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Abstrak

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah Muhammadiyah idealnya tidak hanya
berlangsung secara kognitif-teoritis, melainkan juga melalui pengalaman praktik ibadah yang
sistematis. Namun, analisis situasi di empat sekolah Muhammadiyah Kartasura (SMP Muhammadiyah
1, SMP Muhammadiyah 2, SMP Muhammadiyah PK Al Kautsar, dan SMA PK Al Kautsar)
menunjukkan adanya kesenjangan, di mana Laboratorium PAI masih sebatas ruang fisik yang belum
didukung oleh modul, Standar Operasional Prosedur (SOP), serta tata kelola yang representatif.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat fungsi Laboratorium PAI melalui
pendampingan penyusunan modul dan SOP pembelajaran berbasis praktik ibadah. Metode yang
digunakan adalah pendekatan pendampingan partisipatif yang melibatkan 20 guru pengelola melalui
lima tahapan: analisis kebutuhan, workshop kapasitas, pendampingan penyusunan modul,
penyusunan SOP tata kelola, serta pengenalan teknologi instruksional dan studi komparasi lapangan.
Hasil kegiatan secara kuantitatif menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi peserta dari 63,4%
(pre-test) menjadi 93,4% (post-test). Secara kualitatif, program ini berhasil menyusun dokumen luaran
berupa modul praktik ibadah (wudu, salat, dan pengurusan jenazah), SOP tata kelola laboratorium,
struktur organisasi pengelola, dan jadwal pemanfaatan terintegrasi. Disimpulkan bahwa kegiatan
penguatan Laboratorium PAI melalui pendekatan integratif diikuti oleh peningkatan kompetensi
peserta serta tersusunnya perangkat pembelajaran dan tata kelola yang mendukung pengembangan
laboratorium sebagai ekosistem pembelajaran praktik yang terencana, akuntabel, dan berkelanjutan

Kata kunci: laboratorium PAI; pendampingan partisipatif; modul praktik; standar operasional
prosedur; sekolah muhammadiyah.

Abstract

The learning of Islamic Religious Education (PAI) in Muhammadiyah schools should ideally not only
take place cognitively-theoretically, but also through systematic experience of worship practice.
However, the analysis of the situation in the four schools of Muhammadiyah Kartasura (SMP
Muhammadiyah 1, SMP Muhammadiyah 2, SMP Muhammadiyah PK Al Kautsar, and SMA PK Al
Kautsar) shows that there is a gap, where the PAI Laboratory is still limited to a physical space that has
not been supported by modules, Standard Operating Procedures (SOP), and representative governance.
This community service activity aims to strengthen the function of the PAI Laboratory through
assistance in the preparation of modules and SOPs for learning based on worship practices. The method
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used is a participatory mentoring approach involving 20 managing teachers through five stages: needs
analysis, capacity workshops, module preparation assistance, preparation of governance SOPs, as well
as the introduction of instructional technology and field comparative studies. The results of the activity
quantitatively showed an increase in the average competency of participants from 63.4% (pre-test) to
93.4% (post-test). Qualitatively, this program has succeeded in compiling output documents in the form
of worship practice modules (ablution, prayers, and funeral management), laboratory governance SOPs,
management organizational structure, and integrated utilization schedules. The results indicate an
increase in participants’ competence and the development of learning and governance documents that
support the PAI Laboratory as a more planned, accountable, and sustainable practical learning
ecosystem.

Keywords: PAI laboratory; participatory mentoring; practice modules; standard operating procedures;
muhammadiyah school.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki fungsi strategis dalam membentuk peserta didik yang
tidak hanya memahami ajaran Islam secara konseptual, tetapi juga mampu mempraktikkan ibadah
secara benar, sadar, dan bertanggung jawab (Romadan et al, 2025). Dalam konteks sekolah
Muhammadiyah, fungsi tersebut semakin penting karena PAI beririsan langsung dengan penguatan
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) sebagai basis pembentukan karakter, spiritualitas, dan
orientasi dakwah peserta didik (Arif et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran PAI idealnya tidak
hanya berlangsung melalui ceramah, buku teks, atau Lembar Kerja Siswa (LKS), tetapi juga melalui
pengalaman praktik yang sistematis, terukur, dan berulang.

Kebutuhan terhadap pembelajaran berbasis praktik memiliki dasar empiris yang kuat. Freeman
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat meningkatkan performa akademik sekitar 6 percentage
points dan menurunkan tingkat kegagalan mahasiswa dari 34% menjadi 22% dibandingkan
pembelajaran berbasis ceramah (Freeman et al., 2014). Temuan ini sejalan dengan kerangka ICAP yang
menegaskan bahwa keterlibatan belajar aktif, konstruktif, dan interaktif lebih potensial menghasilkan
pemahaman mendalam dibandingkan pembelajaran pasif (Chi & Wylie, 2014). Meskipun konteks dua
kajian tersebut tidak secara khusus membahas PAI, prinsip dasarnya relevan untuk pembelajaran
ibadah karena keterampilan seperti wudu, salat, dan pengurusan jenazah menuntut keterlibatan
langsung peserta didik.

Namun, hasil analisis situasi pada empat sekolah Muhammadiyah di Kartasura antara lain SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura, SMP Muhammadiyah 2 Kartasura, SMP Muhammadiyah PK Al Kautsar,
dan SMA PK Al Kautsar menunjukkan kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran praktik dan
kesiapan ekosistem Laboratorium PAI. Berdasarkan data dasar memperlihatkan bahwa sekolah belum
memiliki modul pembelajaran PAI berbasis laboratorium dan SOP tata kelola yang terdokumentasi.
Adapun media praktik yang ada di sekolah tersebut sudah tersedia namun masih dalam jumlah yang
terbatas dan belum terdokumentasi secara seragam pada empat sekolah. Kondisi ini menegaskan
bahwa persoalan mitra bukan semata ketersediaan ruang, tetapi belum terbentuknya sistem
pembelajaran laboratorium yang mengintegrasikan perangkat praktik, dokumen pembelajaran, tata
kelola, penjadwalan, dan evaluasi.

Tabel 1. Kondisi Awal dan Kesenjangan Sekolah Mitra

Kondisi awal empat sekolah

Data dasar . Gap yang teridentifikasi
mitra
Modul PAI berbasis Tidak ada dokumen baku Belum ada panduan tujuan,
laboratorium langkah praktik, asesmen, dan

indikator
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Kondisi awal empat sekolah

Data dasar _ Gap yang teridentifikasi
mitra

SOP Laboratorium PAI Tidak ada SOP baku Belum ada standar
penggunaan, pemeliharaan,
inventarisasi, keamanan,
evaluasi, dan penjadwalan

Struktur pengelola Belum dibakukan Tanggung jawab belum
terlembagakan

Jadwal pemanfaatan Belum tersedia secara Pemanfaatan cenderung

khusus/terintegrasi insidental

Media praktik Belum terdokumentasi seragam Perlu inventarisasi dan prioritas
pengadaan

Frekuensi pemanfaatan Belum tercatat secara seragam  Perlu jadwal dan pencatatan
penggunaan

Permasalahan prioritas mitra dikelompokkan ke dalam tiga ranah. Pertama, sarana dan media
praktik ibadah masih terbatas serta belum didukung inventarisasi kebutuhan yang seragam. Kedua,
aspek pedagogis belum ditopang modul pembelajaran berbasis laboratorium yang memuat tujuan,
materi, langkah praktik, media, asesmen, dan indikator keberhasilan. Ketiga, aspek tata kelola belum
memiliki SOP, struktur pengelola, dan jadwal pemanfaatan yang terdokumentasi. Dengan demikian,
intervensi perlu diarahkan secara terpadu pada dimensi pedagogis dan kelembagaan, bukan hanya
pada pengadaan fasilitas.

Kajian pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa upaya pengembangan pada pembelajaran
PAI umumnya masih berfokus pada satu komponen. Subhi et al. (2025), misalnya, menitikberatkan
pelatihan penyusunan modul ajar PAI melalui participatory training. Dalam temuan lainnya dari
Sarjani, Pandia, dan Mawardi (2022) menunjukkan pentingnya pelatihan pengelolaan, perawatan, dan
penyusunan SOP laboratorium pada konteks laboratorium IPA. Yulmiati et al. (2024) juga
memperlihatkan manfaat pendampingan penyusunan modul ajar melalui ceramah, FGD, dan pelatihan.
Program optimalisasi Laboratorium PAI oleh Saharuddin et al. (2026) berorientasi pada pelatihan
keterampilan keagamaan dan pemanfaatan laboratorium(Saharuddin et al., 2026). Kajian-kajian
tersebut menguatkan relevansi pelatihan, pendampingan modul, dan pengelolaan laboratorium.
Namun, dalam penelitiannya tersebut belum secara spesifik mengintegrasikan data dasar kebutuhan
empat sekolah dalam penyusunan modul praktik ibadah, tiga skenario praktik, SOP, struktur pengelola,
jadwal pemanfaatan, serta benchmarking laboratorium dalam satu paket pendampingan. Sehingga
dalam posisi kontribusi kegiatan ini terletak pada integrasi komponen pedagogis dan tata kelola
Laboratorium PAI secara simultan dengan mitra sebagai penyusun bersama perangkat yang akan
digunakan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat fungsi
Laboratorium PAI di sekolah Muhammadiyah Kartasura melalui pendampingan penyusunan
perangkat pembelajaran dan tata kelola berbasis praktik ibadah. Target program meliputi tersusunnya
minimal satu modul pembelajaran, tiga skenario praktik ibadah (wudu, salat, dan pengurusan jenazah),
satu SOP Laboratorium PAI, satu struktur pengelola, dan satu jadwal pemanfaatan laboratorium yang
terintegrasi. Program diarahkan untuk mentransformasi laboratorium dari sekadar ruang fisik menjadi
ekosistem pembelajaran praktik yang terencana, aplikatif, akuntabel, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif, yaitu mitra terlibat
dalam identifikasi masalah, penyusunan perangkat, dan perencanaan keberlanjutan program (Vaughn
& Jacquez, 2020). Mitra utama terdiri atas empat sekolah Muhammadiyah di Kartasura, yaitu SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura, SMP Muhammadiyah 2 Kartasura, SMP Muhammadiyah PK Al Kautsar,
dan SMA PK Al Kautsar, dengan total 20 guru pengelola sebagai peserta. Terdapat dua kegiatan inti
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yaitu workshop dan studi komparasi. Workshop dilaksanakan pada tanggal 12-13 Mei 2026 yang
berlokasi di SMA PK Al-Kautsar, sedangkan studi komparasi dilaksanakan pada tanggal 20-21 Mei 2026
di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo. Dalam kegiatan ini, Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam Sukoharjo hanya berperan sebagai lokasi studi komparasi dan bukan sebagai
mitra utama program.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahap. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan
melalui observasi, wawancara, studi dokumen, dan diskusi kelompok terarah untuk memetakan
kondisi media praktik, modul, SOP, struktur pengelola, dan pola pemanfaatan Laboratorium PAL
Tahap kedua adalah workshop penguatan kapasitas guru yang membahas fungsi Laboratorium PAI,
manajemen inventarisasi, keamanan dan keselamatan kerja, serta pengembangan pembelajaran PAI
berbasis praktik. Tahap ketiga adalah pendampingan penyusunan modul pembelajaran PAI berbasis
laboratorium yang memuat tujuan, materi, langkah praktik, media, asesmen, dan indikator
keberhasilan. Fokus modul diarahkan pada praktik wudu, salat, dan pengurusan jenazah. Tahap
keempat adalah penyusunan SOP tata kelola Laboratorium PAI yang terdiri dari tata cara mengatur
perencanaan, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, keamanan, evaluasi, serta penjadwalan
laboratorium PAI di sekolah. Pada tahap ini juga dirumuskan struktur pengelola agar pemanfaatan
laboratorium tidak bergantung pada inisiatif individual guru, tetapi memiliki sistem kerja yang
terdokumentasi. Tahap kelima adalah pengenalan teknologi instruksional dan studi komparasi
lapangan. Peserta dikenalkan pada media digital dan simulasi berbasis Virtual Reality sebagai
pengayaan pembelajaran, kemudian melakukan kunjungan ke Laboratorium PAI dan Club Astronomi
Santri Assalaam (CASA) di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam sebagai referensi pengelolaan
laboratorium yang representatif. Penggunaan teknologi diposisikan sebagai pendukung praktik ibadah,
bukan sebagai pengganti pengalaman langsung siswa.

Evaluasi kegiatan mencakup evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses menggunakan lembar
observasi keterlibatan peserta selama workshop, FGD, kerja kelompok, dan praktik penyusunan
dokumen. Evaluasi hasil menggunakan pre-test dan post-test dengan instrumen yang sama untuk
mengukur kompetensi guru terkait fungsi Laboratorium PAI, penyusunan modul/skenario praktik, tata
kelola dan SOP, penggunaan media, serta perencanaan pemanfaatan laboratorium. Jumlah instrumen
yang digunakan sebanyak 12 butir soal yang mencakup pemahaman konsep dan fungsi, pemahaman
teknis SOP, dan pemahaman penyusunan modul yang diberikan. Setiap jawaban diberi skor sesuai
kunci/rubrik. Perolehan skor dikonversi menjadi persentase terhadap skor maksimum. Desain pre-test
dan post-test tersebut akan digunakan untuk menggambarkan perubahan skor sebelum dan sesudah
kegiatan untuk mengetahui Tingkat keberhasilan kegiatan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dan target ketercapaian program disusun berdasarkan permasalahan
prioritas mitra agar hasil intervensi dapat diukur secara objektif dan menjadi dasar evaluasi
pelaksanaan program, sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator keberhasilan kegiatan

Target Indikator keberhasilan Kriteria ketercapaian
Modul pembelajaran Tersedia modul PAI berbasis > 1 modul tersusun dan dapat
laboratorium digunakan

Skenario praktik Tersedia skenario praktik ibadah Minimal 3 skenario tersusun,
yaitu wudu, salat, dan
pengurusan jenazah

SOP laboratorium Tersedia SOP tata kelola > 1 SOP mencakup penggunaan,
pemeliharaan, inventarisasi,
keamanan, evaluasi, dan
penjadwalan
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Target Indikator keberhasilan Kriteria ketercapaian
Struktur pengelola Tersedia struktur pengelola Terbentuk 1 struktur pengelola
Laboratorium PAI yang memuat penanggung

jawab dan pembagian tugas

Jadwal pemanfaatan Tersedia jadwal pemanfaatan Tersusun 1 jadwal penggunaan
Laboratorium PAI laboratorium untuk
pembelajaran/praktik PAI
Kompetensi guru Terjadi peningkatan skor Rerata post-test lebih tinggi
pascakegiatan daripada rerata pre-test
Teknik Analisis Data

Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rerata skor
persentase sebelum dan sesudah kegiatan serta selisih peningkatannya dalam percentage points.
Karena evaluasi tidak menggunakan kelompok pembanding, analisis tidak digunakan untuk
menyimpulkan superioritas pendekatan terhadap metode lain. Data observasi, wawancara, FGD, dan
studi dokumen dianalisis secara kualitatif melalui reduksi data, pengelompokan temuan berdasarkan
tema kebutuhan (media, modul, SOP, tata kelola, dan pemanfaatan), penyajian temuan, serta penarikan
kesimpulan yang dikonfirmasi melalui triangulasi antarsumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan berupa analisis kebutuhan menunjukkan bahwa persoalan Laboratorium
PAI di sekolah mitra bukan hanya berkaitan dengan ketersediaan ruang fisik, tetapi juga menyangkut
lemahnya sistem pendukung pembelajaran praktik. Hasil observasi, wawancara, studi dokumen, dan
diskusi bersama mitra menunjukkan adanya tiga persoalan utama, yaitu keterbatasan media praktik
ibadah, belum tersedianya modul pembelajaran berbasis laboratorium, dan belum adanya SOP tata
kelola laboratorium. Kondisi ini menyebabkan Laboratorium PAI belum berfungsi sebagai ekosistem
pembelajaran yang utuh. Laboratorium masih cenderung dipahami sebagai ruang atau fasilitas, bukan
sebagai sistem yang mengintegrasikan media, modul, prosedur penggunaan, jadwal, struktur pengelola,
evaluasi, dan keberlanjutan.

Keterlibatan mitra dalam proses analisis kebutuhan menjadi faktor penting karena guru dan
pengelola sekolah paling memahami kondisi aktual pembelajaran PAI di lapangan. Dalam konteks ini,
kegiatan pengabdian tidak diposisikan sebagai intervensi eksternal yang sepenuhnya ditentukan oleh
tim pengabdi, tetapi sebagai proses kolaboratif antara perguruan tinggi dan sekolah mitra. Pola ini
sejalan dengan pandangan Vaughn dan Jacquez bahwa penelitian atau program partisipatif
menempatkan komunitas sebagai aktor aktif dalam proses identifikasi masalah, penentuan prioritas,
dan perumusan solusi (Vaughn & Jacquez, 2020). Dengan demikian, hasil pemetaan kebutuhan menjadi
lebih kontekstual dan lebih mungkin diterapkan setelah kegiatan selesai.

Workshop penguatan kapasitas guru menjadi tahapan penting dalam membangun kesadaran
bahwa Laboratorium PAI bukan sekadar ruang penyimpanan alat praktik, melainkan pusat
pembelajaran praktik ibadah yang perlu dikelola secara pedagogis dan manajerial (Sholihah & Maulida,
2020). Materi workshop meliputi regulasi dan indikator Laboratorium PAI, tugas dan tanggung jawab
pengelola laboratorium, manajemen inventarisasi aset, keamanan dan keselamatan kerja, serta
monitoring dan evaluasi sarana-prasarana. Melalui kegiatan ini, guru memperoleh pemahaman bahwa
pembelajaran PAI berbasis laboratorium harus dirancang secara sistematis agar mampu
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
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Gambar 1. Foto Workshop Penguatan Kapasitas Guru di SMA Muhammadiyah Al Kautsar Kartasura

Hasil penting berikutnya adalah tersusunnya rancangan modul pembelajaran PAI berbasis
laboratorium. Modul ini diarahkan untuk membantu guru merancang pembelajaran praktik ibadah
secara lebih terstruktur, khususnya pada materi wudu, salat, dan pengurusan jenazah. Modul memuat
tujuan pembelajaran, materi inti, langkah-langkah praktik, media yang digunakan, instrumen asesmen,
dan indikator keberhasilan. Keberadaan modul menjadi penting karena pembelajaran PAI yang hanya
bertumpu pada buku teks dan Lembar Kerja Siswa belum cukup untuk membentuk keterampilan
ibadah siswa secara optimal. Melalui modul berbasis praktik, guru memiliki panduan yang lebih
operasional untuk mengubah materi keagamaan menjadi pengalaman belajar langsung.

Pengembangan modul berbasis praktik juga memperkuat posisi guru sebagai perancang
pengalaman belajar. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menyusun alur kegiatan,
mengelola praktik, mengamati performa siswa, dan melakukan asesmen keterampilan ibadah. Hal ini
selaras dengan gagasan pembelajaran aktif yang menempatkan peserta didik sebagai subjek yang
terlibat secara langsung dalam proses belajar. Dalam konteks PAI, pendekatan ini penting karena
kompetensi ibadah tidak dapat dibangun hanya melalui hafalan konsep, tetapi membutuhkan
demonstrasi, latihan, koreksi, pembiasaan, dan refleksi.

Selain modul, kegiatan juga menghasilkan rancangan SOP tata kelola Laboratorium PAIL SOP ini
mencakup prosedur perencanaan, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, keamanan, evaluasi, dan
penjadwalan pemanfaatan laboratorium. Penyusunan SOP menjadi salah satu capaian penting karena
tanpa dokumen tata kelola, pemanfaatan laboratorium cenderung bergantung pada inisiatif personal
guru dan sulit dipertahankan secara berkelanjutan. SOP membantu sekolah membangun standar kerja
yang terdokumentasi, sehingga pemanfaatan laboratorium dapat berlangsung lebih konsisten
meskipun terjadi perubahan jadwal, pergantian guru, atau keterbatasan sarana.

Penyusunan struktur pengelola laboratorium juga menjadi bagian penting dari penguatan tata
kelola. Struktur pengelola diperlukan agar tanggung jawab laboratorium tidak melekat pada satu orang
guru, tetapi menjadi tanggung jawab kelembagaan. Pembagian peran seperti penanggung jawab
laboratorium, pengelola teknis, dan administrasi memungkinkan sekolah mengatur jadwal
penggunaan, mencatat inventaris, memantau kondisi media, dan mengevaluasi pemanfaatan
laboratorium secara berkala (Dr. H. Abdul Muhith, S.Ag. et al., 2022). Dengan adanya SOP dan struktur
pengelola, Laboratorium PAI mulai diarahkan menjadi unit pembelajaran yang memiliki tata kerja,
standar operasional, dan mekanisme evaluasi yang lebih jelas.
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Tahap pengenalan teknologi instruksional memperluas wawasan guru mengenai kemungkinan
penggunaan media digital dan Virtual Reality (VR) dalam pembelajaran PAI Teknologi ini tidak
diposisikan sebagai pengganti praktik ibadah langsung, tetapi sebagai media pendukung untuk
membantu visualisasi konsep yang sulit dijelaskan hanya melalui ceramah. Misalnya, media digital
atau VR dapat membantu siswa memperoleh gambaran awal tentang cara kepengurusan jenazah
sebelum melakukan praktik langsung. Radianti menunjukkan bahwa teknologi VR dalam pendidikan
memiliki potensi untuk memperkuat pengalaman belajar melalui visualisasi dan interaktivitas, tetapi
efektivitasnya sangat bergantung pada desain pembelajaran, tujuan instruksional, dan kesiapan
pengguna (Radianti et al., 2020). Petersen juga menegaskan bahwa imersi dan interaktivitas dapat
mendorong pembelajaran VR, tetapi teknologi tetap harus dikaitkan dengan aktivitas belajar yang jelas
(Petersen et al., 2022).

Namun, penggunaan teknologi dalam program ini masih menghadapi keterbatasan. Jumlah
perangkat VR yang terbatas membuat peserta harus menggunakannya secara bergantian, sehingga
eksplorasi teknologi belum dapat dilakukan secara mendalam oleh setiap peserta. Kendala ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam Laboratorium PAI perlu dilakukan secara bertahap,
realistis, dan berbasis kesiapan fasilitas. Teknologi sebaiknya tidak dipaksakan sebagai pusat
pembelajaran, tetapi ditempatkan sebagai pendukung yang memperkaya pengalaman praktik. Dengan
demikian, pembelajaran PAI tetap berpusat pada pembentukan keterampilan ibadah dan internalisasi
nilai, bukan pada penggunaan perangkat teknologi semata.

Studi komparasi lapangan ke Pondok Pesantren Islam Assalaam Sukoharjo, khususnya pada
Laboratorium PAI dan Club Astronomi Santri Assalaam, memberikan pengalaman reflektif bagi peserta.
Melalui kegiatan ini, guru memperoleh gambaran konkret tentang bagaimana laboratorium dapat
dikelola, dimanfaatkan, dan dikembangkan sebagai pusat pembelajaran. Studi komparasi tidak hanya
berfungsi sebagai kunjungan lapangan, tetapi juga sebagai sarana benchmarking. Peserta dapat
membandingkan kondisi sekolah masing-masing dengan praktik baik yang telah berjalan di lembaga
lain, kemudian merumuskan rencana pengembangan yang lebih realistis sesuai konteks sekolah.

vvvvvv

Gambar 2. Foto Studi Komparasi di Pondok Pesantren Islam Assalaam Sukoharjo

Secara keseluruhan, ketercapaian target kegiatan ditinjau berdasarkan luaran yang telah
ditetapkan pada tahap perencanaan, meliputi penyusunan modul praktik PAI, skenario praktik, SOP
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laboratorium, struktur pengelola, dan jadwal pemanfaatan laboratorium. Rincian ketercapaian setiap
indikator disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Ketercapaian Indikator Kegiatan

No. Indikator/Target Target Capaian Kegiatan Status
Kegiatan
1 Penyusunan modul Minimal 1 Tersusun 1 modul praktik PAl yang Tercapai
praktik PAI modul dapat digunakan guru sebagai
panduan pelaksanaan praktik
2 Penyusunan skenario Minimal 3 Tersusun 3 skenario praktik, yaitu Tercapai
praktik skenario praktik wudhu, praktik shalat, dan
praktik pengurusan jenazah
3 Penyusunan SOP Minimal 1 SOP Tersusun 1 SOP penggunaan dan Tercapai
laboratorium pengelolaan laboratorium PAI
4 Pembentukan struktur Tersedia struktur Terbentuk  struktur  pengelola Tercapai
pengelola pengelola laboratorium yang memuat
penanggung jawab dan pembagian
tugas
5 Penyusunan jadwal Tersediajadwal = Tersusun jadwal penggunaan Tercapai
pemanfaatan pemanfaatan laboratorium  untuk  kegiatan
laboratorium praktik PAI

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan
kompetensi guru dalam pengelolaan Laboratorium PAI. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
dengan instrumen yang sama terhadap 20 peserta. Instrumen terdiri atas 12 butir soal yang mencakup
pemahaman fungsi Laboratorium PAI, penyusunan modul dan skenario praktik, SOP dan tata kelola,
penggunaan media, serta perencanaan pemanfaatan laboratorium. Setiap jawaban diberi skor
berdasarkan kunci atau rubrik, kemudian dikonversi menjadi persentase terhadap skor maksimum.
Hasil evaluasi disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil evaluasi preteet dan posttest

Aspek yang diukur Pre-test (%) Post-test (%) Perubahan.
(percentage points)
Kompetensi 63,4 93,4 +30,0
pengelolaan
Laboratorium PAI
(skor agregat)

Berdasarkan tabel, rerata skor kompetensi guru meningkat dari 63,4% pada pre-test menjadi
93,4% pada post-test, dengan peningkatan sebesar 30,0 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan
adanya peningkatan skor kompetensi guru setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Peningkatan
mencakup kompetensi yang berkaitan dengan fungsi Laboratorium PAI, penyusunan perangkat
praktik, tata kelola dan SOP, penggunaan media, serta perencanaan pemanfaatan laboratorium. Namun,
karena evaluasi menggunakan desain sebelum dan sesudah kegiatan tanpa kelompok pembanding,
hasil ini tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa pendekatan pendampingan yang diterapkan
lebih efektif dibandingkan metode pelatihan lainnya. Perbandingan rerata skor kompetensi guru
sebelum dan sesudah kegiatan divisualisasikan pada Gambar 3
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Gambar 3. Diagram Pre-test dan Post-test

Dampak sosial program terlihat pada meningkatnya kesiapan guru dalam mengelola
pembelajaran praktik ibadah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya penguatan pemahaman guru
mengenai fungsi laboratorium, penyusunan modul dan SOP, penggunaan media, serta pengelolaan
pembelajaran praktik. Kesiapan tersebut penting karena pemanfaatan Laboratorium PAI tidak hanya
bergantung pada kelengkapan fasilitas, tetapi juga pada kapasitas pedagogis dan manajerial guru
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran praktik secara terstruktur.

Dari sisi kelembagaan, program ini membantu sekolah membangun fondasi tata kelola
Laboratorium PAI. Modul, SOP, struktur pengelola, dan jadwal pemanfaatan laboratorium menjadi
perangkat awal yang dapat mengubah laboratorium dari ruang pasif menjadi ekosistem pembelajaran.
Keberlanjutan program pengabdian tidak hanya diukur dari terlaksananya kegiatan, tetapi juga dari
kemampuan mitra untuk melanjutkan praktik setelah program selesai. Dengan adanya dokumen dan
struktur kerja, sekolah memiliki dasar untuk melakukan pembenahan secara mandiri, termasuk dalam
merencanakan pengadaan media praktik, mengatur pemeliharaan fasilitas, dan mengevaluasi
pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran (Rahma Zhafirah et al., 2024).

Dari sisi ekonomi, program memberi dampak tidak langsung melalui peningkatan kemampuan
mitra dalam melakukan inventarisasi dan perencanaan pengadaan sarana. Sekolah tidak perlu
melakukan pengadaan fasilitas secara acak, tetapi dapat menyusun prioritas berdasarkan kebutuhan
praktik ibadah yang paling mendesak. Perencanaan berbasis inventarisasi membantu efisiensi anggaran
karena sekolah dapat menghindari pembelian media yang kurang relevan dengan kebutuhan
pembelajaran. Selain itu, penguatan Laboratorium PAI juga berpotensi meningkatkan daya tarik
sekolah bagi masyarakat karena sekolah memiliki nilai tambah berupa pembelajaran keagamaan yang
lebih aplikatif, terstruktur, dan modern(Dudin, 2018).

Meskipun program menunjukkan hasil positif, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa
kendala. Kendala pertama adalah variasi pemahaman awal peserta mengenai tata kelola laboratorium.
Sebagian guru telah memahami pentingnya pembelajaran praktik, tetapi belum memiliki pengalaman
menyusun SOP dan modul laboratorium secara sistematis. Akibatnya, proses pendampingan
membutuhkan penjelasan lebih rinci dan asistensi personal. Kendala kedua adalah keterbatasan
perangkat VR yang menyebabkan eksplorasi teknologi belum berjalan optimal. Kendala ketiga adalah
risiko bahwa modul dan SOP berhenti sebagai dokumen administratif apabila tidak diikuti dengan
supervisi dan monitoring lanjutan.
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Berdasarkan kendala tersebut, tindak lanjut program diarahkan pada supervisi klinis, monitoring
berkala, dan evaluasi pasca-program. Supervisi klinis diperlukan untuk mendampingi guru ketika
mulai menerapkan modul dalam pembelajaran praktik ibadah. Monitoring berkala dibutuhkan untuk
memastikan SOP, struktur pengelola, dan jadwal penggunaan laboratorium berjalan sesuai rencana.
Evaluasi pasca-program diperlukan untuk melihat konsistensi implementasi dan mengidentifikasi
kebutuhan perbaikan. Mekanisme tindak lanjut ini penting agar perubahan yang dihasilkan tidak
berhenti pada peningkatan pengetahuan sesaat, tetapi berkembang menjadi perubahan praktik
kelembagaan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan Laboratorium PAI
membutuhkan pendekatan yang integratif. Penyediaan ruang saja tidak cukup tanpa modul, SOP,
media praktik, struktur pengelola, jadwal pemanfaatan, dan evaluasi. Program ini menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi guru setelah kegiatan pendampingan berbasis praktik ibadah, disertai
terbentuknya fondasi kelembagaan sekolah dalam mengelola Laboratorium PAI. Dengan demikian,
Laboratorium PAI dapat ditransformasikan dari sekadar ruang fisik menjadi ekosistem pembelajaran
praktik yang representatif, akuntabel, dan berkelanjutan. Model ini berpotensi direplikasi di sekolah
Muhammadiyah lainnya dengan penyesuaian terhadap kondisi fasilitas, kapasitas guru, dan
kebutuhan peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memperkuat fungsi Laboratorium Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah Muhammadiyah Kartasura melalui pendampingan penyusunan modul
pembelajaran dan Standar Operasional Prosedur (SOP) berbasis praktik ibadah. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa Laboratorium PAI tidak cukup dipahami sebagai ruang atau sarana fisik semata,
melainkan harus dikembangkan sebagai ekosistem pembelajaran yang mencakup perangkat
pembelajaran, tata kelola, media praktik, struktur pengelola, serta mekanisme evaluasi yang
berkelanjutan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam pengelolaan
Laboratorium PAI, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata peserta dari 63,4% pada pre-test
menjadi 93,4% pada post-test. Peningkatan skor tersebut terjadi setelah peserta mengikuti workshop,
FGD, penyusunan dokumen, pengenalan teknologi instruksional, dan studi komparasi lapangan. Hasil
ini menunjukkan adanya penguatan pemahaman dan kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran
PAI berbasis praktik

Program ini juga menghasilkan luaran penting berupa rancangan modul pembelajaran praktik
ibadah, SOP tata kelola laboratorium, struktur pengelola, dan rencana pemanfaatan laboratorium yang
dapat menjadi fondasi pengembangan Laboratorium PAI secara berkelanjutan. Keberadaan perangkat
tersebut memberikan arah yang lebih jelas bagi sekolah dalam mengelola pembelajaran praktik ibadah
secara sistematis, terukur, dan akuntabel.

Meskipun masih ditemukan kendala berupa variasi pemahaman awal peserta, keterbatasan
perangkat pendukung teknologi, dan kebutuhan supervisi lanjutan, program ini menunjukkan bahwa
penguatan Laboratorium PAI memerlukan pendekatan yang integratif antara aspek pedagogis,
manajerial, dan kelembagaan. Oleh karena itu, tindak lanjut melalui monitoring, supervisi klinis, dan
evaluasi berkala perlu dilakukan untuk memastikan implementasi modul dan SOP berjalan secara
konsisten. Model pendampingan ini berpotensi direplikasi pada sekolah Muhammadiyah maupun
sekolah lain yang ingin mengembangkan Laboratorium PAI sebagai pusat pembelajaran praktik ibadah
yang representatif, efektif, dan berkelanjutan.
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